
Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah, seperti
keutamaanku atas orang yang paling rendah di

antara kalian

Dari Abu Umāmah al-Bāhili -raḍiyallāhu 'anhu- bahwa Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah, seperti keutamaanku atas orang
yang paling rendah di antara kalian." Selanjutnya Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya, serta penghuni langit dan bumi,

sampai semut di lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar berselawat bagi para
pengajar kebaikan kepada manusia."
[Hasan li gairihi] [Diriwayatkan oleh Tirmiżi]

Hadis ini dikemukakan untuk menjelaskan keutamaan ilmu dan orang yang mengetahui ilmu-
ilmu  syariat  disertai  melaksanakan  ibadah-ibadah  wajib  dan  ibadah-ibadah  sunah  yang
mudah dikerjakan.  "atas  ahli  ibadah",  yakni,  orang yang mencurahkan waktunya untuk
ibadah.  "Seperti  keutamaanku  atas  orang  yang  paling  rendah  di  antara  kalian."  Yakni,
perbandingan  kemuliaan  orang  alim  atas  kemuliaan  ahli  ibadah  seperti  perbandingan
kemuliaan  Rasulullah  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  atas  sahabat  yang  paling  rendah
kemuliaan dan derajatnya. Karena sesungguhnya orang-orang yang diajak bicara dengan
sabdanya,  "Orang-orang  yang  paling  rendah  di  antara  kalian"  adalah  para  sahabat.
Selanjutnya Rasulullah - ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Sesungguhnya Allah dan
para malaikat-Nya, serta penghuni langit dan bumi," yakni, penghuni bumi dari kalangan
manusia,  jin  dan  semua  hewan,  "sampai  semut  di  lubangnya,"  yakni,  lubang  yang
ditinggalinya.  "Dan sampai  ikan (di  lautan),  benar-benar  berselawat  bagi  para pengajar
kebaikan kepada manusia." Yang dimaksud kebaikan di sini adalah ilmu agama dan hal-hal
yang membawa keselamatan di dunia dan akhirat. Aṣ-Ṣalāt (berselawat) dari Allah -Ta'āla-
adalah pujian-Nya kepada hamba-Nya di al-Mala`i al-A'lā. Sedangkan dari malaikat artinya
permohonan ampunan. Tidak ada lagi derajat (manusia) di atas derajat orang yang membuat
para malaikat dan seluruh makhluk sibuk memohonkan ampunan dan doa untuknya sampai
hari kiamat. Dengan demikian, pahala orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia
tidak akan terputus dengan kematiannya.
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